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Pengaruh Biaya Operasional dan PendapatanTerhadap Laba Bersih
Wisata The Lawu Park Tahun 2022 - 2024

Vionetta Trismalia
NIM 19.21.0134

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya operasional dan
pendapatan terhadap laba bersih pada objek wisata The Lawu Park selama periode
tahun 2022-2024. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif
dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan The Lawu Park.
Populasi penelitian mencakup data biaya operasional, pendapatan, dan Laba bersih
The Lawu Park selama 3 tahun periode 2022-2024, yang kemudian dijabarkan per
bulan sehingga menghasilkan 36 data sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampel jenuh (non-purposive sampling). Metode analisis data
menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, (normalitas, multikolinieritas,
heteroskedastisitas) analisis regresi berganda, serta uji hipotesis parsial (uji t) dan
simultan (uji F), dan uji koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial biaya operasional memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap laba bersih (thiung = -1,834 > tuvet = 1,688 dengan nilai Sig. =
0,075 > 0,05) sementara pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba
bersih (thitung = 15,000 > tuper = 1,688 dengan nilai Sig. = 0,000 < 0,05) dan secara
simultan biaya operasional dan pendapatan secara bersama-sama memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap laba bersih (Fhitung = 131,416 > Fiaper = 4,113 dengan
nilai Sig. = 0,000 < 0,05). Koefisien determinasi R? sebesar 0,882 (88%)
menunjukkan bahwa 88% variasi laba bersih dapat dijelaskan oleh biaya operasional
dan pendapatan, dengan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pendapatan merupakan pendorong utama laba bersih, meskipun
biaya operasional juga berkontribusi secara signifikan ketika dipertimbangkan
bersama-sama.

Kata Kunci : Biaya Operasional, Pendapatan, Laba Bersih, The Lawu Park
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The Impact of Operational Costs and Revenue on Net Profit at The Lawu Park
Tourism Object for Years 2022 - 2024

Vionetta Trismalia
NIM 19.21.0134

ABSTRACT

This research aims to analyze the impact of operational costs and revenue on net
profit at The Lawu Park tourism object during the period of 2022-2024. The method
used in this research is quantitative approach, with secondary data obtained from
yearly financial reports of The Lawu Park. This research covers operational costs,
revenue, and net profit at The Lawu Park over the span of 3 years 2022-2024 periods,
resulting in 36 data samples over three months. The sampling technique used is
simple random sampling (non-purposive sampling). The analysis method uses
descriptive statistics, normality assumptions, multicollinearity, and heteroscedasticity
tests, multiple regression analysis, and hypothesis tests (t-test) in a simultaneous
analysis (F-test) with the coefficient of determination (R?). The results show that
operational costs have a negative and insignificant effect on net profit (t caiculated = -
1,834 >t e = 1,688 with a significance value of Sig. = 0,075 > 0,05), while revenue
has a positive and significant effect on net profit (t caiculated = 15,000 >t _taple = 1,688
with a significance value of Sig. = 0,000 < 0,05). Simultaneously, operational costs
and revenue have a positive and significant effect on net profit (F_caicutated = 131,416 >
F tble = 4,113 with a significance value of Sig. = 0,000 < 0,05). The coefficient of
determination R? is 0,882 (88%), indicating that 88% of the variation in net profit can
be explained by operational costs and revenue, while the remaining variation is
influenced by other factors. Thus, it can be concluded that revenue is the main driver
of net profit, although operational costs also contribute significantly when considered
altogether.

Keywords: Operational Costs, Revenue, Net Profit, The Lawu Park
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan wilayah  yang luas,
keindahan alam, serta beragam budaya dan adat istiadat yang menunjang
pengembangan pariwisata. Letak geografis Indonesia dengan keindahan dan
sumber daya alamnya memberikan peluang bagi pemerintah untuk menjadikan
sektor pariwisata sebagai sektor yang berpotensi mempengaruhi peningkatan
perekonomian. Sektor pariwisata Indonesia diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pembangunan perekonomian negara.

Pariwisata kini telah menjadi aspek penting dalam pembangunan
perekonomian negara dan daerah, seperti di Kabupaten Karanganyar.
Pengembangan kawasan pariwisata di daerah tersebut menjadi daya tarik wisata
baru bagi pengunjung dalam negeri maupun luar negeri. Kabupaten Karanganyar
merupakan salah satu daerah yang memiliki perkembangan ekonomi secara
signifikan dari sektor pariwisata.

Tawangmangu merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Karanganyar,
Jawa Tengah yang terkenal sebagai daerah wisata yang memiliki udara dingin.
Tawangmangu memiliki beberapa destinasi wisata, salah satunya adalah The
Lawu Park. The Lawu Park merupakan destinasi wisata yang berdiri sejak tahun
2018 dan memiliki fasilitas outbound, restoran, penginapan yang bisa menjadi
daya tarik bagi pengunjung. The Lawu Park adalah perusahaan yang berdiri
dibawah naungan The Lawu Group.

Dalam dunia bisnis tujuan utama berdirinya sebuah perusahaan adalah
mendapatkan keuntungan atau yang sering disebut dengan laba. Salah satu
indikator utama yang digunakan adalah laba bersih. Laba bersih merupakan
elemen penting dalam mengukur keberhasilan dan keberlanjutan suatu perusahaan.
Laba bersih adalah keuntungan akhir yang diperoleh suatu perusahaan setelah
semua biaya telah dikurangkan dari total pendapatan. Laba bersih yang dihasilkan
perusahaan berhubungan dengan besar kecilnya pendapatan yang diperoleh
perusahaan dalam menjalankan usahanya serta besar kecilnya biaya operasional
yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Laba bersih akan meningkat apabila

pendapatannya meningkat, demikian juga sebaliknya apabila pendapatan menurun



laba bersih juga akan ikut menurun. Laba bersih akan meningkat apabila
perusahaan dapat meminimalisir pengeluaran biaya operasional, sebaliknya jika
terjadi pembengkakan biaya operasional maka dapat memicu penurunan laba
bersih suatu perusahaan. Dua faktor utama yang mempengaruhi laba bersih pada
perusahaan adalah pendapatan dan biaya operasional.

Menurut PSAK No. 23 pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari
pelaksanaan aktivitas entitas yang normal dan dikenal dengan sebutan yang
berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa, bunga, dividen, royalti, dan sewa.
Peningkatan pendapatan dapat mempengaruhi ekuitas. Pendapatan merupakan
kenaikan aktiva perusahaan atau penurunan kewajiban perusahaan atau kombinasi
dari keduanya selama periode tertentu yang berasal dari pengiriman barang-
barang, penyerahan jasa, atau kegiatan-kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan
sentral perusahaan.

Biaya operasional (operating expanse) merupakan biaya yang terkait dengan
operasional perusahaan yang meliputi biaya penjualan dan administrasi (selling
and administrative expanse), biaya iklan (advertising expanse), biaya penyusutan
(depreciation and amortization expanse), serta biaya perbaikan dan pemeliharaan
(repairs and maintenance expanse). Biaya yang perusahaan keluarkan dalam
beroperasi penting untuk dikelola dengan sebaik-baiknya, karena meskipun
operasional dapat berjalan dengan baik dan lancar namun apabila tidak didukung
dengan usaha untuk dapat menekan biaya operasional serendah-rendahnya maka
akan mengakibatkan meningkatnya biaya operasional.

Dapat disimpulkan bahwa pendapatan mencerminkan jumlah penerimaan dari
penjualan produk atau jasa, sementara biaya operasional mencakup semua biaya
yang diperlukan untuk menjalankan operasi harian perusahaan, termasuk biaya
produksi, biaya penjualan, dan biaya administrasi.

Berikut ini adalah tabel laporan keuangan Wisata The Lawu Park Tahun
2022-2024.



Tabel 1.1 Data Biaya Operasional, Pendapatan,
dan Laba Bersih
The Lawu Park Tahun 2022-2024

(Dalam Rupiah)

Tahun | Biaya Operasional Pendapatan Laba Bersih

2022 Rp 17.373.952.746 | Rp 38.839.098.178 Rp 14.274.321.712
2023 Rp 8.406.425.103 | Rp 19.397.726.948 Rp 7.309.215.727
2024 Rp 10.845.852.682 | Rp 14.971.244.388 Rp 3.671.598.618

Sumber data : Laporan Tahunan Keuangan The Lawu Park tahun 2022-2024

Melalui tabel diatas dapat dilihat bahwa perusahaan mengalami fluktuasi
dalam biaya operasional dan pendapatan, laba bersih yang diperoleh
menunjukkan penurunan dari tahun 2022 sampai tahun 2024. Pada tahun 2022
jumlah laba bersih mencapai Rp 14.274.321.712, namun pada tahun 2024
mengalami penurunan yang sangat drastis menjadi Rp 3.671.598.618. Penurunan
ini mengindikasi adanya pengaruh signifikan dari perubahan biaya operasional
dan pendapatan terhadap laba bersih perusahaan.

Dari pendahuluan diatas dapat menunjukkan bahwa hubungan antara
pendapatan, biaya operasional, dan laba bersih merupakan topik yang menarik
untuk diteliti dalam konteks kinerja keuangan perusahaan. Namun, masih terdapat
kebutuhan akan penelitian lebih lanjut untuk lebih memahami bagaimana
perubahan dalam pendapatan dan biaya operasional dapat mempengaruhi laba
bersih suatu perusahaan. Dengan demikian maka diambillah judul “Pengaruh
Biaya Operasional dan Pendapatan Terhadap Laba Bersih Wisata The
Lawu Park Tahun 2022 - 2024”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah biaya operasional berpengaruh secara parsial terhadap laba bersih di
objek wisata The Lawu Park Tahun 2022-20247?
2. Apakah pendapatan berpengaruh secara parsial terhadap laba bersih di objek
wisata The Lawu Park Tahun 2022-2024?



3. Apakah biaya operasional dan pendapatan berpengaruh secara simultan

terhadap laba bersih di objek wisata The Lawu Park Tahun 2022-2024?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah biaya operasional berpengaruh secara parsial
terhadap laba bersih di objek wisata The Lawu Park Tahun 2022-2024.

2. Untuk mengetahui apakah jumlah pendapatan berpengaruh secara parsial
terhadap laba bersih di objek wisata The Lawu Park Tahun 2022-2024.

3. Untuk mengetahui apakah biaya operasional dan pendapatan berpengaruh
secara simultan terhadap laba bersih di objek wisata The Lawu Park Tahun
2022-2024.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam pengetahuan
peneliti tentang pengaruh biaya operasional dan pendapatan terhadap
laba bersih di objek wisata The Lawu Park.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan
sumber data dalam penelitian yang sama. Diharapkan penelitian ini
dapat menjadi perbandingan bagi peneliti selanjutnya agar dapat
melakukan penelitian yang lebih baik.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen keuangan The
Lawu Park memahami bagaimana biaya operasional dan pendapatan dapat
mempengaruhi  laba bersih  sebuah perusahaan. Sehingga dapat

mengoptimalkan pengelolaan keuangan diperusahaan tersebut.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Laba Bersih

a. Pengertian Laba

Menurut Purnama dan Anggraini (2020) laba merupakan sebuah
perbedaan dari pendapatan yang diperoleh selama periode tertentu dengan
pengeluaran biaya yang digunakan pada periode tersebut. Laba adalah
kelebihan pendapatan diatas dari biaya yang dikeluarkan. Setiowati, dkk
(2023) menyebutkan bahwa laba adalah sebuah informasi potensial yang
terdapat pada laporan keuangan sebuah perusahaan serta merupakan hal
yang penting bagi pihak perusahaan, baik pihak eksternal maupun internal.
Laba merupakan suatu laporan utama yang berisi kan tentang ringkasan
hasil bersih sebuah aktivitas perusahaan dan mencerminkan prestasi atau
kedudukan keberhasilan sebuah perusahaan tersebut (Ardriyani, dkk.
2022). Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa
laba merupakan sebuah hasil selisih dari pendapatan dan biaya produksi
serta merupakan informasi inti dari sebuah perusahaan untuk mengukur
keberhasilan atau kinerja.

b. Laba Bersih

Menurut Andriyani, dkk. (2022) laba bersih adalah selisih positif
antara penjualan dikurangi dengan seluruh biaya perusahaan dan pajak.
Laba bersih perusahaan dapat dihitung berdasarkan periode tertentu. Laba
bersih merupakan kelebihan semua pendapatan dari semua beban beban
dan pajak yang disajikan dalam bentuk laporan laba rugi. Laba bersih
pada umumnya memiliki acuan pada laba setelah dikurangi biaya
operasional utamanya biaya tetap atau overhead tetap berbeda dengan laba
kotor yang belum dikurangi dengan biaya-biaya tersebut sehingga tidak
dapat dijadikan acuan atau indikator yang valid untuk perusahaan (Amato,
dkk. 2023). Laba bersih menggambarkan pengembalian kepada pemegang
modal untuk periode yang bersangkutan dan menjadikan sebuah
pertimbangan. Berdasarkan pendapat ahli tersebut laba bersih merupakan

hasil dari pendapatan dikurangi dengan seluruh beban dan pajak serta



menjadi informasi yang valid untuk kepentingan internal dan ekstenal
perusahaan.
c. Tujuan Pelaporan Laba Bersih
Menurut Badrian dan Ramadhan (2023) pada umumnya perusahaan
memiliki tiga tujuan untuk mendapatkan perhitungan laba yakni:

1) Laba sebagai sumber dana untuk memenuhi kebutuhan investasi,
pengembangan, dan dana darurat untuk perusahaan.

2) Laba sebagai sumber dana untuk melunasi hutang yang dimiliki oleh
perusahaan.

3) Laba sebagai sumber untuk biaya operasional dan bahan baku.

Menghitung laba yang diperoleh perusahaan biasanya dilakukan
dalam sebuah periode tertentu untuk menilai posisi laba perusahaan
tersebut dan menilai perkembangan dari periode ke periode berikutnya.
Laba juga dapat untuk mengukur produktivitas dari semua modal
perusahaan yang digunakan. Perhitungan laba ini merupakan hal yang
penting karena untuk menilai sebuah perusahaan dengan detail dan valid.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba Bersih

Menurut Ardila dalam Ramadhani & Sembiring (2023) ada beberapa

faktor yang mempengaruhi perubahan laba bersih dalam sebuah
perusahaan yakni :

1) Adanya kenaikan dan penurunan jumlah harga barang atau jasa yang
dianual.

2) Adanya kenaikan dan penurunan HPP atau harga pokok penjualan.
HPP dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau produksi dari harga
satuan atau biaya satuan.

3) Adanya kenaikan serta penurunan biaya usaha yang dipengaruhi
adanya jumlah barang terjual.

4) Adanya kenaikan dan penurunan penghasilan atau buatan non
operasional.

5) Adanya kenaikan dan penurunan pajak yang bergantung kepada besar
kecilnya laba dan juga kebijakan pemerintah mengenai pajak itu

sendiri



e. Indikator Laba Bersih
Indikator laba bersih dijelaskan oleh Kasmir dalam Asmiati dan
Farhani (2024) yang menjelaskan bahwa terdapat tiga indikator laba
bersih yakni :
1) Laba kotor, yakni laba yang berasal dari pendapatan setelah dikurangi
harga pokok yang dimiliki.
2) Biaya Operasi, yakni beban-beban untuk memenuhi aktivitas
operasional perusahaan.
3) Beban pajak, yakni beban yang harus dibayar untuk memenuhi aturan

yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

2. Biaya Operasional
a. Pengertian Biaya Operasional

Menurut Sakdiyah dan Amaniyah (2023) biaya operasional
merupakan seluruh jumlah pengorbanan yang berbentuk uang untuk
membiayai semua proses operasional perusahaan dan merupakan salah
satu komponen untuk memperoleh perhitungan laba. Pada umumnya
perusahaan mencoba mengeluarkan biaya operasional yang efektif untuk
menjalankan usahanya dengan lancar. Tingkatkan dari biaya operasional
dapat mempengaruhi sebuah kinerja perusahaan pariwisata. Sedangkan
Nelly dan Ardany (2023) menjelaskan bahwa biaya operasional
merupakan biaya yang terkait dengan menjelaskan dan pengelolaan
sebuah usaha. Biaya operasional digunakan untuk memenuhi kebutuhan
sebuah usaha sehingga dapat menunjang kegiatan usaha yang dilakukan.
Biaya operasional pada umumnya digunakan untuk mencapai sebuat
tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.

b. Penggolongan Biaya Operasional
Biaya operasional perusahaan merupakan biaya yang bekaitan
langsung dengan kegiatan atau kebutuhan untuk keberjalanan usaha.
Manda (2018) menyebutkan bahwa biaya operasional perusahaan terdiri
dari :
1) Biaya untuk penjualan atau pemasaran serta biaya administrasi.
2) Biaya untuk iklan.

3) Biaya penyusutan serta biaya amortisasi.



Biaya operasional perusahaan tentunya sangat bermacam-macam,
Menurut Fathony (2018) biaya operasional dapat digolongkan menjadi
dua kelompok besar yakni biaya produksi dan biaya non-produksi. Biaya
produksi yaitu seluruh biaya yang dikeluarkan untuk fungsi produksi atau
semua biaya dalam rangka pengelolaan bahan baku menjadi bahan pokok
yang siap dijual. Biaya non-produksi merupakan biaya yang dapat
digolongkan sebagai biaya pemasaran yang berfungsi untuk
melaksanakan promosi jasa atau produk selain itu terdapat biaya
administrasi umum untuk mengkoordinasikan kegiatan produksi dan
pemasaran produk.

c. Indikator Biaya Operasional

Biaya operasional memiliki dua indikator yakni biaya penjualan serta
biaya umum dan biaya administrasi (Harahap dalam Sarah & Sembiring,
2021). Biaya penjualan adalah semua beban-beban yang dikeluarkan
guna menunjang kegiatan penjualan produk kepada konsumen. Biaya
umum dan administrasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan
di luar kegiatan penjualan produk seperti administrasi perizinan, biaya

iuran, biaya pajak, dan sebagainya.

3. Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan

Pengertian pendapatan menurut Sameng dalam Novi, dkk (2021) yakni
merupakan uang yang didapatkan oleh seseorang, sebuah perusahaan, dan
organisasi lain dalam bentuk gaji, komisi, pembayaran sewa, upah dan laba.
Pendapatan juga memiliki arti uang yang dibayar oleh orang pemberi
pekerjaan atas jasa dan sesuai dengan perjanjian yang disepakati
sebelumnya. Pendapat lain yakni menurut Sumual, dkk (2023) yang
menyebutkan bahwa pendapatan merupakan semua penerimaan baik berupa
uang maupun barang yang diberikan oleh pihak lain sebagai hasil industri
yang dinilai dari sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Secara
ekonomi pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor produksi
yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan. Pendapatan

merupakan sebuah bayaran dari konsumen kepada produsen atau penyedia



jasa. Menurut Rahmawati,2020 pendapatan usaha adalah arus masuk aktiva
entitas dan atau penyesuaian kewajibannya (kombinasi dari keduanya),
yang ditimbulkan oleh pengiriman/penyerahan atau produksi barang,
pemberian jasa atau kegiatan menghasilkan laba lainnya yang termasuk
bagian dari operasi sentral perusahaan yang berkelanjutan selama satu
periode.
. Pengukuran Pendapatan

Menurut Hasyim dan Ainun (2022) pengukuran merupakan sebuah
kegiatan memberikan nilai dan atribut pengukuran akuntansi pada sebuah
barang atau jasa berdasarkan satuan uang. Artinya antara pengakuan dan
pengukuran adalah bagian interen. Pengakuan lebih dahulu ditetapkan
kemudian ditentukan nilainya. Sesuai dengan PSAK nomor 23 paragraf 8
dan 9 menjelaskan tentang pendapatan yang menyebutkan pendapatan
dapat diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau bisa diterima.
Besarnya pendapatan yang timbul dari adanya transaksi biasanya
ditentukan dari adanya kesepakatan antar entitas yakni pembeli atau
pengguna aset tersebut dengan penyedia atau pembuat aset tersebut. Pada
umumnya imbalan akan berbentuk kas atau setara dengan kas sesuai
dengan perhitungan akuntansi.
Indikator Pendapatan

Menurut Susi dan Hambali (2020) Pendapatan memiliki dua indikator
yakni modal usaha dan jam kerja. Modal merupakan sebuah hal yang
penting karena dapat menambah produktivitas perushaan. Lama jam kerja

atau lama masa operasional akan menambah konsumen yang ada.



B. Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti/Tahun Judul Metode
Pengaruh Pendapatan dan Metode deskriptif
Pipit Mutiara (2022) | Biaya Operasional Terhadap Metode verifikatif
Laba Bersih Pendekatan kuantitatif
Temuan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan
berpengaruh terhadap laba bersih, dan biaya operasional berpengaruh berbanding
terbalik terhadap laba bersih, sedangkan secara simultan pendapatan dan biaya

operasional berpengaruh terhadap laba bersih.

Nama Peneliti/Tahun Judul Metode
Ujang Suhaemi dan | Pengaruh Pendapatan Usaha
Nanu Hasanuh (2021) dan Biaya Operasional Pendekatan kuantitatif
Terhadap Laba Bersih
Temuan

Pendapatan usaha, biaya operasional, dan laba bersih mengalami fluktuatif
selama periode tahun 2015-2019. Berdasarkan hasil olah data dapat dilihat
pertama, laba bersih berpengaruh oleh pendapatan usaha. Kedua, laba bersih
dipengaruhi oleh biaya operasional. Ketiga, laba bersih dipengaruhi oleh
pendapatan usaha dan biaya operasional secara simultan pada perusahaan sektor

property dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2015-2019.

Nama Peneliti/Tahun Judul Metode

Pengaruh Pendapatan Usaha | Pendekatan kuantitatif
Igbal Satria Ananda dan Biaya Operasional Uji asumsi klasik
dan Mariaty Ibrahim Terhadap Laba Bersih PT Analisis regresi linier

(2022) Putra Teknindo Inspection Uji koefisien
Pekan Baru determinasi
Temuan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan dan biaya operasional

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih.
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Nama Peneliti/Tahun

Judul

Metode

Anis Siti Aisah (2021)

Pengaruh Biaya Operasional
dan Jumlah Penjualan Jasa
Terhadap Laba Bersih (Studi
Pada PT Nuansa Ilham

Prima Sukabumi)

Metode ex-post facto

Analisis regresi linier

Temuan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa biaya
operasional secara parsial berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada PT
Nuansa Ilham Prima Sukabumi, dan jumlah penjualan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih pada PT Nuansa Ilham
Prima Sukabumi. Jumlah penjualan memiliki pengaruh yang lebih dominan

terhadap laba bersih dibandingkan biaya operasional.

Nama Peneliti/Tahun Judul Metode

Pengaruh Biaya Operasional

Endah Saripah dan
Muhammad Nasim

Harahap (2021)

dan Penjualan Terhadap
Laba Bersih Perusahaan

Manufaktur Sektor Aneka

Pendekatan kuantitatif

Analisis regresi linier

Industri Yang Tercatat di
BEI Tahun 2012-2018

Temuan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan biaya operasional secara parsial
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih sedangkan secara
simultan biaya operasional dan penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba

bersih.

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah
yang penting. Kerangka pemikiran ini menjelaskan gejala gejala sementara objek

permasalahan.
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Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah supaya terbentuknya suatu alur
penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal. Sebuah kerangka pemikiran
bukanlah sekedar sekumpulan informasi yang didapat dari berbagai sumber-
sumber, atau juga bukan sekedar sebuah pemahaman. Tetapi, kerangka pemikiran
membutuhkan lebih dari sekedar data-data atau informasi yang relevan dengan
sebuah penelitian, dalam kerangka pemikiran dibutuhkan sebuah pemahaman
yang didapat peneliti dari hasil pencarian sumber- sumber, dan kemudian
diterapkan dalam sebuah kerangka pemikiran. Pemahaman dalam sebuah
kerangka pemikiran akan melandasi pemahaman-pemahaman lain yang telah
tercipta terlebih dahulu. Kerangka pemikiran ini akhirnya akan menjadi
pemahaman yang mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran lainnya.

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan di atas, maka tergambar
konsep yang akan dijadikan sebagai acuan peneliti dalam mengaplikasikan

penelitian ini.

Biaya Operasional

|

|

i

i

i

; (X1)

i

i Laba Bersih
i iY)
i Y
! Pendapatan

| (X2)

|

|

e e e = I, ____________ A

Gambar 2.1 Kerangka berpikir

Kerangka pemikiran teoritis diatas akan diterapkan dalam kerangka
konseptual sesuai dengan penelitian yang akan diteliti yaitu “Pengaruh Biaya
Operasional dan Pendapatan terhadap Laba Bersih Wisata The Lawu Park
Tahun 2021-2023”.
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D. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2009:96) hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara karena

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori saja.

Berdasarkan kerangka diatas dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai

berikut:

1.

Pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih di objek wisata The Lawu
Park Tahun 2022-2024.

Ujang Suhaemi dan Nanu Hasanuh (2021) melakukan penelitian pada
perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di BEL
Berdasarkan hasil analisis pendekatan kuantitatif, menunjukkan bahwa
biaya operasional berpengaruh pada laba bersih. Penelitian lain yang
mendukung adalah Anis Siti Aisah (2021) dengan analisis data ex-post
facto dan analisis regresi linier. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa biaya operasional secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Jadi dapat dirumuskan
hipotesis dalam penelitian sebagai berikut :

H; . Diduga biaya operasional berpengaruh secara parsial terhadap

laba bersih di objek wisata The Lawu Park Tahun 2022-2024.

Pengaruh pendapatan terhadap laba bersih di objek wisata The Lawu Park
Tahun 2022-2024.

Pipit Mutiara (2022) melakukan penelitian dengan metode Pendekatan
kuantitatif, metode deskriptif dan metode verifikatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan berpengaruh terhadap laba
bersih. Penelitian lain yang mendukung adalah Ujang Suhaemi dan Nanu
Hasanuh (2021) dengan metode analisis data pendekatan kuantitatif.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
pendapatan berpengaruh terhadap laba bersih. Jadi dapat dirumuskan
hipotesis dalam penelitian sebagai berikut :

H: : Diduga pendapatan berpengaruh secara parsial terhadap laba

bersih di objek wisata The Lawu Park Tahun 2022-2024.
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3. Pengaruh biaya operasional dan pendapatan terhadap laba bersih di objek
wisata The Lawu Park Tahun 2022-2024.

Igbal Satria Ananda dan Mariaty Ibrahim (2022) melakukan penelitian
pada PT Putra Teknindo Inspection Pekan Baru. Berdasarkan hasil analisis
metode yang digunakan pendekatan kuantitatif, uji asumsi klasik, analisis
regresi linier, dan uji koefisien determinasi. Penelitian ini menunjukkan
bahwa biaya operasional dan pendapatan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih.Berdasarkan hal ini dapat dirumuskan
hipotesis dalam penelitian sebagai berikut :

H; : Diduga biaya operasional dan pendapatan berpengaruh secara
simultan penelitian terdahulu terhadap laba bersih di objek wisata The

Lawu Park Tahun 2022-2024.)
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh biaya operasional dan
pendapatan terhadap laba bersih di objek wisata The Lawu Park tahun 2022-2024,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh negatif pada biaya operasional secara parsial terhadap laba
bersih di objek wisata The Lawu Park pada tahun 2022-2024.

2. Terdapat pengaruh positif pada pendapatan secara parsial terhadap laba bersih
di objek wisata The Lawu Park pada tahun 2022-2024.

3. Terdapat pengaruh positif pada biaya operasional dan pendapatan secara
simultan terhadap laba bersih di objek wisata The Lawu Park pada tahun
2022-2024.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat
memberikan beberapa saran bagi perusahaan maupun peneliti selanjutnya sebagai
berikut :

1. Perusahaan perlu mengelola biaya operasional secara lebih efisien dan terukur,
walaupun dari hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya operasional memiliki
pengaruh negatif terhadap laba bersih secara parsial. The Lawu Park perlu
melakukan evaluasi rutin terhadap seluruh komponen biaya terutama beban usaha
dan administrasi. Penekanan pada pengeluaran rutin serta pengelolaan anggaran
berbasis kinerja dapat membantu meningkatkan margin laba bersih tanpa harus
mengorbankan kualitas pelayanan.

2. Optimalisasi pendapatan dengan inovasi layanan dan strategi pemasaran dapat
meningkatkan potensi pendapatan dengan cara memperluas jenis layanan wisata,
mengadakan program musiman, serta memanfaatkan platform digital untuk
promosi.

3. Peneliti selanjutnya perlu memperluas ruang lingkup dan variabel penelitian
karena penelitian ini hanya terbatas pada biaya operasional dan pendapatan
sebagai faktor yang mempengaruhi laba bersih. Untuk mendapatkan hasil yang
lebih luas dan mendalam, disarankan untuk menambah variabel lain seperti

jumlah kunjungan wisatawan, biaya promosi, atau kondisi ekonomi eksternal.
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Selain itu, periode penelitian dapat diperpanjang agar mampu menangkap trend

keuangan jangka panjang yang lebih representatif.
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